BAB I
PENDAHUILUAN

A. PENGANTAR

Masalah mutu dalam industri tekstil merupakan
faktor vyang sangat penting vang selalu menjadi perha-
tian wtama, karena dengan membeli benang yang bermutu
tinggl eakan menghasilkan kain yvang baik pula. Untuk
mendapatkan mutu benang vang baik sangatlah tergantung
dari proses pemintalannva yang merupakan langksh awal
dari prada proses pembuatan kain.

Berkembangnva teknologi pemintalén adalah suatu
perjalanan untuk menuju kesempurnaan dalam teknclogi
pemintalan itu sendiri. Seperti vyang terjadi pada
mesin Open End Spinning vang muncul karena ketidakra-
taan pada prosukdi maksimum vang dicapai oleh mesin
ring Spinning. Dimana apabila putaran spindelnys
ditingkatkan 15.000 putaran per menit akan mengakibat-
kan benang menjadi panas dan akhirnya terbakar karena
adanva frection (gesekan) spindel dengan ring travella
terhadap serat. Sedangkan untuk meningkatkan - produksi
mesin Ring Spinning adalsh dengan cara meningkatkan
putaran spindel per menitnya.

Setelah diadakan penelitian dan berbagai percobaan,
akhirnya dijumpal penyebab timbulnya hambatan untuk
peningkatan produktifitas dari mesin ring spinning

vakni kecepatan putaran spindel tersebut sangat tergan-




tung pada kemampuan optimum gerakan travelernya. Oleh
karena 1itulah para ahli mengemukakan ide atau pemiki-
rannya untuk memisahkan gerskan peralatan pemberian
antihan (twisting) dengan geralkan peralatan penggu-
lungan benang (winding).

Dengan terlepasnya ketergantungan antara bagian
twisting dan winding maka kini kita dapat meningkatlkan
kecepatan putaran dari bagian twsiting atau merubah
bagian winding yang memungkinkan untuk memakai gulungan
benang vang lebih besar dari bobin vang terdapat pada
mesin Ring Spinning. Landasan pemikiran ini yang pada
akhirnya menjadi psinsip dasar +tehnologi pemintalan
benang secara open end.

Pada mesin Open End Spinning tidak terdapat proses
pengecilan bentuk sliver, vang mana bagian tersebut
digantikan dengan penguraiasn sliver menjadi serat-serat
secara individu dengana menggunakan Combing Roller dan
hisapan udara sebagai bagian draftingnva. Sedangkan
pemberian antihan (twisting) dilakukan oleh Rotor dan
Navel. Dan pada mesin Open End Spinning, roll penggu-
lung benang hanya berfungsi sebagai pemutar gulungan
benang saja.

Untuk memudahkan perbandingan proses pemintalan
mesin Ring Spinning dan mesin Open End Spinning dapat

dilihat pada tabel berikut ini:




TABEL O1

Perbandingan Proses Pemintalan Mesin Ring Spinning

dan Mesin Open

End Spinning

Hal

Sistie £ 5
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1.Prasas peretingin
slivar
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3.Proses winding
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pendek pidi cerabny:
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binyak
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kezejaiaran cerat

~Perforeance tidak damat ditingkatkan

-Basar gulansae bening lerbatas
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+Xylnr beaangnya disgsi

+5ulungan henang dapat digunakan
langsang taaga reviading uatsk benang
pakan

-Rewinding dibutuhkan untek proses-
proses selanjatnya selain waluk
benang pakar

~Gulnngan benng keril

+Panquraian serat sespurnd
tPereqanen tingai

#lerataan zliran seratnya baik

thudah dirauat dan dikersidan

+Jualsh Basian e3sin sedivit

+udad dan cepal disaiting
tPersizsan cliver sudah 41 finoi
roving
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#hay: tihan gosok Benangnya haik

+5pianiag perfarsance haik

+Benasy dengan teist vane sisa dapad
digunakan gatek lasi, pakin e3zpen
raiut

+fenannikan bengngnya rats

thalungan benangnya dipat lsbih Besar

-feknatan benang lebik rendsh

-Hulur Senanqnya rendab

sBentuk aulangnz silider dagat
lingsung dipersunakan pada proses-
proses selanjuiay: taapa rawinding

thulungan bzngng besar

thulungan dapat didaffing selanz aesin
jalan

Syghar 3 Media Tekstil, Mo.1? Septeaber-Oktaber 1379, Jakarts Pusit, hal 7.




B. LATAR BELAKANG PEMILIHAN JUDUL

Apabila kita melihat pemintaelan dalam istilah umum
dapat diartiksan sebagail suatu proses dimana sejumlah
serat vyang relatif pendek disejajarkan satu sama 1lain
dan dibentuk menjfadi ukuran tertentu, lalu dipilin agar
tidak terlepas dan dengan demikian telah dihasilkan
benang.

Industri pertekstilan dunia yang terus berkembang
menghasilkan barang-barang tekstil yvang semakin mening-
kat mutunya. Indonesia sebagai negara vyang memasuki
era industrialisasi selalu mengikuti perkembangan dunia
perstekstilan. Begitu pula halnya dengan pabrik pemin-
talan (PATAL) vyang telah menerapkan perkembangan tek-
noleogi dalam proses pembuatan benang. Open  End
Spinning merupakan salah satu mesin yang telah memper-
gunakan kemajuan teknologi. Benang Open End (Open End
Yarn) memiliki sifat dan karakteristik vyang berbeda
dengan benang hasil dari Ring Spinning. Mutu atau
kualitas dari benang Open End sangat tergantung pada
elemen-elemen mesin Open End Spinning serta bahan baku
dan faktor-faktor lainnyva.

Adapun elemen-elemen dari mesin Open End Spinning
yang memegang peranan penting dalam menentukan kwalitas
benang adalah Rotor, Navel dan Combing Roller. Rotor
dan Navel merupakan elemen yang menyebabkan terJjadinya

pembentukan twist pada benang. Twist teriadl karena




n

adanya perbedaan kecepatan putaran antara benang yang
ada pada lubang Navel dengan serat—-serat tunggal vang
ada pada permukaan Rotor. Sedangkan Combing Roller
gsendiri berfungsi sebagal pembuka dan pengurai serat
vang sudah dalam bentuk sliver menjadi serat-serat
tunggal dan menghilangkan kotoran vang masing tersisa
dalam sliver drawing sebagai bahan baku yang digunakan
untuk mesin Open End Spinning. Bahan/material yang
disuapkan berupa sgliver drawing, untuk mendapvatkan mutu
benang yang baik, diperlukan pula sliver yang baik.
Di perusahaan dimana penulis mengadakan penelitian,
pembuatan sliver untuk benang Open End Spinning memper-
gsunakan dua Jjenis mesin Carding vaitu
1. Mesin Carding Tandem {(Crossroll)
2. Mesin Carding Single MK 4, dilengkapi dengan perala-
tan Autoleveller (Crossroll)
Yang kemudiasn sliver darl kedua jenis mesin Carding
tersebut diatur perangkapannya pada mesin Drawing
passages I (breaker 500) dan mesin Drawing passages II
(finisher 400).

Sepertl vang telah dikatakn diatas bahwa faktor
bahan baku dapat mempengaruhi kualitas darl benang Open
End, dapét dipengaruhi oleh sliver Drawing yang disuap-
kan. Sliver Drawing adalah hasil dari perangkapan
beberapa sliver Carding dengan mendapatkan peregangan
yvang bertujuan untuk memperkecil ketidakrataan sliver,

3ebab apabila sliver mempunvai ketidakrataan vang




tinggli akan terus terbawa sampai menjadi benang.
Seandainya hal ini terjadi, maka benang vang dihasilkan
akan memiliki ketidskrataan vang tinggi, ini akan
mempengaruhi kekuatan benang itu sendiri.

Melihat pada permasalshan diatas penulis mencoba
mengadakan perubahan kecepatan Combing Roller pada
mesin Open End Spinning dan dengan tidak merubah kece-
patan Rotor serta bentuk Navel yaneg dipergunakan.
Dengan perubahan tersebut ingin mengetahui seberapa
Jauh pengaruhnya terhadap kekuatan tarik, ketidakara-
taan dan potensi neps, dari benang vang dihasilkan.
Dimana dengan menggunakan penyuapan dari sliver Drawing
passages 1 (breaker), sliver Drawing passages It
(finisher) dan sliver Drawing passages III (finisher).
Sehingga dari hasil percobaan tersebut dapat diambil
suatu tindakan guna langkah-langkah perbaikan untuk
mendapatkan kualitas benang sebagaimana vang diharap-
kan. Karena alasan tersebut penulis kemudian mengambil
skripsi dengan Judul “PENGARUH VARIASI KECEPATAN
COMBING ROLLER DAN PENYUAPAN MESIN DRAWING PASSAGES I,
II, 1III MERK CHEERY PADA MESIN OPEN END SPINNING MERK
AUTOCORO TERHADAP KEKUATAN, KETIDAKRATAAN DAN POTENSI
NEPS BENANG KAPAS TEX 59*".




C. MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN

1. Maksud penelitian

a.

Untuk mengetahui sejauh mana dalam memberikan
batasan pada kecepatan Combing Roller. Yang
akhirnya akan didapatkan kecepatan Combing Roller
vang optimum sehingga akan mendapatkan benang
dengan kekuatan vang baik dan ketidakrataan
sekecil mungkin, serta kandungan neps vang ren-
dah.

Sebagai salah satu pertimbangan bagi perusahaan
dalam memilih sliver Drawing passages I, sliver
Drawing passages II atau sliver Drawing passages
ITI sebagal bahan baku pada mesin Open End

Spinning.

2. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui seberapa Jjauvh akibat yang ditim-

bulkan dari perubshan wvariasi kecepatan Combing
Roller terhadap kekuatan, ketidakrataan dan
kandungan atau potensi neps benang kapas tex 59
vang diperoleh dari tiga macam penyuapan sliver
Drawing.

Sebagai bahan masukkan dan pengetahuan bagi
penulis khususnya, serta para pembaca dikalangan
Fakultas Teknologi Industri, Jurusan Teknologi

Tekstil, Universitas Islam Indonesia.




c. Sebagal syarat akademis yang harus dipenuhi oleh
setiap mahasiswa Jurusan Teknologi Tekstil, untuk

mencapal gelar Sarjana Tekstil.

D. METODOLOGI PENELITIAN
Agar didalam melakukan penelitian dapat berjalan
dengan lancar dan hasil yang benar-benar dapat diper-
tanggungjawabkan kebenarannva, maka dalam hal ini
penulis menggunakan beberapa metode, yang mana dengan
metode-metode tersebut penulis mengharapkan dapat
melakukan penelitian dengan cars kerja vang baik dan
praktis serta mendapatkan data-data yang diperlukan
sesual dengan mesalah yang diteliti. Dengan segala
pertimbangan dan alasan, maka dalam pnelitian ini
prenulis menggunakan metode sebagai berikut
1. Metode Penggambilan Sampel
Dalam pensgambilan sampel ini penulis meng<unakan
cara pengambilan sampel sebagai berikut
a. Metode ekperimen
Yaitu metode yvang menggunakan percobaan secara
langsung pada mesin Open End Spinning, sesuai
dengan metode pengambilan datanya yaitu metode
anava dua faktor dengan n pengamatan tiap selnva.
b. Metode sampling acak sempurna
Yaltu suatu metode pengambilan sampel yvang akan
diuji dilakukan secara acak sempurna pada mesin

Open End Spinning, dimana perlakuan dilakukan




hanya sebagian dan diambil secara acak pada unit-
unit eksperimen.
2. Metode Pengumpulan Data

Agar usaha memperoleh informasi vang diperlukan

dalam penelitian lebih mudah, maka dalam pelaksanaan

penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode

pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data

vang digunakan adalah sebagai berikut

a. Metode wawancara
metode wawancara adalah cara pengambilan data-
data dengan cara bertanya atau mengajukan verta-
nyaan yang bersangkutan dengan masalah vang
sedang penulis teliti pada orang yang lebih
memahami masalah tentang obyvek vang dijadikan
bahan penelitian.

b. Metode penelitian langsung
Metode penelitian lansung adalah cara atau metode
pengambilan data secara langsung dilapangan atau
obyek yang menjadi bahan penelitian dimana penu-
lis terjun langsung untuk memperoleh data-data
segual dengan yang diperlukan.

c. Metode penelitian laboratorium
Metode penelitian laboratorium ini adalah merupa-
kan metode pengambilan data-data dengan mengadakn
pengujian-pengujian terhadap contoh-contoh uji di
laboratorium,

d. Metode penelitian studi pustaks
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Metode penelitian studl pustaka adalah cara
rengambilan data-data dengan membaca dan mempela-
Jari pengetshuan dari buku-buku, diktat kuliah
dan makalah-makalah vang ada hubungannva dengan

renelitian vang sedang dilakukan.

3. Metocde Analisa Data

Didalam pengolahan data yane telash didapatkan dari
penelitian dan untuk dapat menyvimpulkan dengan baik
serta dapat dipertangsungjawabkan, penulis mengguna-—

kan beberapa analisa sebagai berikut

Anava 2 faktorial dengan n pengamatan

Adalah cara vang digunakan untuk mengolah atau
menganalisa data yang mempunyai dua faktor atau
variabel, dimana setiap selnva terdiri dari n
rengamatan, 1)

Analisa grafik

Analisa grafik adalah cara mengolah dan mengana-—
lisa data dengan mengubah angka-angka menjadi

bentuk grafik, sehingga memudahkan dalam mengam-—

bil suatu kesimpulan.

dan

1)

Ronald E. Wolrole, Rovmond H. Myers, Ilmu _ Peluang
Statiatika Untuk Insigvur dan Ilmuwan., ITB, 1988

hal 457-466.
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BATASAN MASALAH

Untuk menunjang proses penelitian berjalan dengan
lancar dan teratur tentunyva harus mempunyai batasan
masalah vang Jjelas, sehingga dalam proses penelitian
ini ©rpenulis telah terarahkan dengan adanva batasan
masalah tersebut. Dalam penelitian ini penulis memba-
tasi masalah yang akan diuraikan antara lain

1. Percobaan hanya dilakukan pada benang yang terbuat
dari serat kapas 100%.

2. Mempergunakan sliver vang dihasilkan oleh mesin
Drawing passages 1, passages I1 dan passages III.

3. Dalam penelitian yvang dirubah adalah putaran kecepa-
tan putar Combing Roller vang terdapat pada mesin
Open End Spinning (Qutocoro).

4. Penekanan dalam penelitian adalah terhadap kekuatan
tarik, ketidekrataan dan kandungan atau potensi neps

benang kapas tx 59 (benang Open End Spinning).

a. Bahan baku
Bahan baku vang akan dipakai dalam pelaksanaan
penelitian adalah kapas 100%. Jenis kapas vang
digunakan adalah kapas Amerika dengan Jumlah ball
3 ball.

. Drawing passages I
Sliver Drawing passases I adalah hasil dari mesin
Drawing breaker, dimana sliver ini baru mengalami

perangkapan satu kali.
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Drawing passages I1

Sliver Drawing passages II adalah hasil dari mesin
Drawing fiisher, yvang mana merupakan proses penvem-—
purnaan dari sliver passages 1.

Dra;ing passages 1711

Drawing passages 111 merupskan sliver hasil dari
rengulansgan Drawing passages IT.

Mesin Open End Spinning
Adalah mesin pintal rotor dimana material vyang
disuapkan berupa sliver dari mesin Drawing. Dalam

renelitian ini mesin yang digunakan mempunyai spesi-

fikasi sebagail berikut

Merk : : Autocoro (Schlaforst
Jerman)

Jumlsh spindel : 216

Nomor benang : tex B9

Twist faktor : 5,0

Kecepatan roteor : 70.000Q putaran/menit

Kecepatan delivery : 80 meter/menit

Kecepatan Combing Roller : 7.400 putaran/menit,
7.550 putaran/menit dan
7.700 putaran/menit

Combing Roller

Combing Roller merupakan salah satu elemen vang

terpenting pada mesin Open End Spinning selain Rotor

dan Navel. Combing Roller berfungsi untuk membuka

dan membersihkan kotoran yang masih terdapat pada




serat yvang telah berbentuk sliver. Serat yang telah
berbentulr sliver tersebut askan dibuka dan diuraikan

menjadi serat-serat tunggal oleh Combing Roller.

g. Kekuatan benang
Kekuatan yang dimzksud disini adalah kekuatan tarik
benang yang dinyvatakan dalam kekuatan tarik per
untai. Kekuatan tarik per untai adalah besarnyva
gayva vang dibutuhkan untuk memutuskan satu untaian
benang yang merupakan contoh uji vang dinvatakan
dalam satuan kilogram atau pound.2)
h. Ketidakrataan benang
Adalah tingkat penyimpansgan penampang bahan dari
harga rata-ratanva, bahan vang dimaksud disini
adalah benang hasil dari mesin Open End Spinning.s)
Ada dua macam ukuran untuk menyatakan ketidakrataan
benang yang sering digunakan yaitu
1. Koefisien wvariasi (CV) adalah akar harga rata-
rata dari kuadrat selisih antara penyimpangan
harga rata-rata dari rata-ratanva.
2. Prosen simpangan rata-rata (U¥) adalash simpasngan
rata-rata dari penampang bahan dan .dinyatakan

dalam prosen terhadap bahan yang diuji.

?2) Standar Industri Indonesia, Cara Uii Kekuatan Tarik
Benane Kapas., SII Q087.75 UDC 677-017, hal. 1.

3) Standar Industri Indonesia, Cara Uji Ketidakrataan
Benang, (Uster Evennes Tester) 0471-81, hal. 1.
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Neps

NHepas adalah kumpulan serat-serat kusut yang disebab-
kan oleh ©pengaruh pengerjaan mekanis. Gerakan-
gerakan mekanis yang membentuk kekusutan itu antara
isin putaran-putaran pisau ginning, pemukul pada
mesin Opening and Picking dan lain-lain.

Tex

Tex adalah merupakan nomor benang dengan sistem
penomoran langsung yang merupakan cara untuk menya-
takan kehalusan benang yang dihasilkan dengan keten-

tuan berat dalam gram sepanjang 1.000 meter.

F. FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT

1.

tJ

Keharusan perusahaan dalam mengejar produksi untuk
memenuhi order kadang membatasi ruang gerak penulis.
Tanggunsjawab perusahaan terhadap kualitas untuk
kelangsungan jalannva produksi, sehingga ada hal-hal
tertentu yvang dirashasiakan oleh pihak perusahaan.

Adanya keterbatasan literatur vang berhubungan
dengan obyek penelitian yaitu pengetahuan tentang

mesin Open End Spinning.




